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Abstrak Lagu "Bayar Bayar Bayar" oleh Band Sukatani memunculkan fenomena sosial yang menarik,
dengan lirik yang secara eksplisit mengkritik korupsi di tubuh kepolisian. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana lagu ini membentuk wacana publik tentang korupsi polisi melalui teori komunikasi
massa, agenda setting, dan framing. Dengan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, penelitian ini
mengidentifikasi bagaimana media sosial dan media massa berperan dalam menyebarkan pesan kritik sosial
yang disampaikan melalui lagu tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan
peran penting dalam mempercepat agenda setting, sementara media massa berperan dalam membingkai isu
yang diangkat, yang pada gilirannya memengaruhi persepsi publik terhadap institusi kepolisian. Melalui
analisis lirik, ditemukan bahwa lagu ini menggunakan simbolisme dan metafora untuk menggambarkan
ketidakadilan sosial dan korupsi dalam kepolisian. Penelitian ini memperkaya literatur teori komunikasi
massa dan menawarkan wawasan baru mengenai penggunaan musik sebagai kritik sosial dalam era digital.
Temuan ini juga menyoroti pentingnya kebebasan berekspresi dan literasi media di tengah dominasi media
sosial dalam membentuk opini publik.

Kata Kunci: Musik sebagai Kritik Sosial, Korupsi Polisi, Media Sosial, Agenda-Setting, Teori Framing.

Abstract The song "Bayar Bayar Bayar" by Band Sukatani has sparked an interesting social phenomenon,
with lyrics that explicitly criticize corruption within the police force. This study aims to analyze how the
song shapes public discourse on police corruption through mass communication theory, agenda-setting,
and framing. Using a qualitative approach and case study design, this research identifies the role of social
media and mass media in disseminating the social critique conveyed through the song. The findings reveal
that social media plays a key role in accelerating agenda-setting, while mass media frames the issue,
thereby influencing public perception of the police institution. Lyrical analysis reveals that the song uses
symbolism and metaphors to portray social injustice and corruption within the police. This research
enriches mass communication theory literature and provides new insights into the use of music as social
criticism in the digital era. The findings also emphasize the importance of freedom of expression and media
literacy amidst the dominance of social media in shaping public opinion.

Keywords: Music as Social Criticism, Police Corruption, Social Media, Agenda-Setting, Framing Theory.

PENDAHULUAN

Musik, sejak zaman dahulu, telah menjadi salah satu bentuk komunikasi yang
tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga mampu menyampaikan pesan-pesan sosial,
politik, dan budaya. Sebagai bagian dari media komunikasi massa, musik memiliki daya
jangkau yang luas, mampu menyentuh audiens dari berbagai lapisan masyarakat, serta
memiliki kekuatan untuk membentuk opini dan persepsi publik. Peran musik dalam
komunikasi massa ini telah banyak diteliti, dengan penekanan pada kemampuannya
dalam menyampaikan pesan-pesan sosial yang kritis. Fenomena lagu-lagu yang
menggugah kesadaran sosial menjadi bukti nyata bahwa musik tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk hiburan, tetapi juga sebagai alat perubahan sosial yang kuat (Rabinowitch,
2020).
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Salah satu contoh yang menarik untuk dianalisis adalah lagu "Bayar Bayar Bayar"
yang dipopulerkan oleh Band Sukatani pada thun 2023. Lagu ini menjadi viral di
Indonesia pada Februari tahun 2025 dan menuai kontroversi besar setelah dirilis. Lirik
lagu yang mengkritik praktik korupsi yang melibatkan oknum polisi, seperti "Mau bikin
SIM? Bayar polisi" dan "Mau gusur warga? Bayar polisi", langsung menyentuh isu yang
sangat sensitif dalam masyarakat Indonesia, yakni korupsi di tubuh kepolisian. Sebagai
suatu karya seni yang memuat pesan-pesan sosial, lagu ini telah memicu reaksi beragam,
baik dari masyarakat maupun pihak-pihak terkait, seperti institusi kepolisian dan
pemerintah. Kontroversi ini mengundang perhatian publik tentang bagaimana kritik sosial
dapat disampaikan melalui musik dan bagaimana media massa serta media sosial
berperan dalam menyebarkan pesan tersebut (Mavrodieva et al., 2019).

Kritik terhadap institusi sosial, termasuk aparat kepolisian, melalui media musik
bukanlah hal yang baru. Sejumlah musisi dan band di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia, telah menggunakan musik sebagai alat untuk menyuarakan ketidakpuasan
terhadap pemerintah dan kekuasaan. Namun, apa yang membuat fenomena lagu "Bayar
Bayar Bayar" ini menarik adalah tidak hanya berkaitan dengan konten liriknya, tetapi
juga cara lagu ini disebarluaskan dan diterima oleh masyarakat melalui platform media
sosial. Hal ini menjadi menarik dalam memahami dinamika komunikasi massa dan
agenda-setting yang terbentuk melalui proses penyebaran lagu ini, serta bagaimana
persepsi publik terhadap kepolisian dipengaruhi oleh lagu tersebut.

Selain itu, fenomena ini juga mengundang pertanyaan tentang sejauh mana media
sosial dapat menjadi ruang bagi kritik sosial dan bagaimana media massa mengatur atau
membingkai isu tersebut dalam konteks wacana publik. Lagu ini, meskipun bersifat
independen dan berasal dari ranah musik alternatif, telah berhasil menarik perhatian
khalayak luas dan mendorong diskursus publik tentang korupsi. Dalam konteks ini, lagu
"Bayar Bayar Bayar" tidak hanya sekedar sebuah karya seni, melainkan juga sebuah
fenomena komunikasi yang harus dianalisis lebih dalam menggunakan teori komunikasi
massa dan agenda setting.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana lagu "Bayar Bayar Bayar" membentuk wacana publik tentang korupsi polisi,
serta mengidentifikasi dampaknya terhadap persepsi publik terhadap institusi kepolisian.
Melalui pendekatan teori komunikasi massa dan agenda setting, penelitian ini berupaya
memahami bagaimana pesan dalam lagu ini dapat membentuk agenda publik dan
memengaruhi opini serta sikap masyarakat terhadap fenomena sosial yang diangkat.

Dalam fenomena lagu "Bayar Bayar Bayar" yang menjadi viral dan menuai
kontroversi, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana lagu
tersebut membentuk wacana publik mengenai korupsi polisi melalui teori komunikasi
massa dan agenda setting, serta apa dampak dari penyebaran lagu ini terhadap persepsi
publik terhadap institusi kepolisian. Isu utama yang diangkat oleh lagu ini terkait dengan
praktik korupsi yang melibatkan oknum polisi, yang melalui lirik-liriknya menyuarakan
kritik terhadap penegakan hukum di Indonesia. Sebagai kritik sosial yang memanfaatkan
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media musik, lagu ini menuntut analisis lebih mendalam terkait pengaruhnya dalam
membentuk persepsi publik dan dinamika komunikasi yang terjadi.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana lagu
"Bayar Bayar Bayar" membentuk wacana publik mengenai korupsi polisi dengan
menggunakan teori komunikasi massa dan agenda setting. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi dampak penyebaran lagu ini terhadap persepsi publik terhadap
institusi kepolisian, baik di media sosial maupun dalam masyarakat umum. Dengan
demikian, penelitian ini akan menggali hubungan antara musik sebagai bentuk
komunikasi massa dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi pembentukan opini publik
terkait masalah sosial yang diangkat dalam lagu tersebut, serta dampaknya terhadap citra
kepolisian.

Penelitian ini menggabungkan beberapa teori komunikasi untuk menganalisis
fenomena yang terjadi seputar lagu "Bayar Bayar Bayar". Teori komunikasi massa
menjadi salah satu landasan utama dalam penelitian ini, karena teori ini menjelaskan
bagaimana media massa, dalam hal ini musik yang tersebar luas melalui platform digital,
memiliki peran penting dalam membentuk opini dan perilaku publik. McQuail (2010)
menyatakan bahwa media massa memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi persepsi
publik terhadap isu-isu sosial dan politik. Dalam konteks ini, lagu "Bayar Bayar Bayar"
berfungsi sebagai sebuah media yang dapat mempengaruhi masyarakat, membentuk opini
mereka, dan menyuarakan kritik terhadap aparat kepolisian yang terlibat dalam korupsi.
Lagu ini, dengan penyebarannya melalui media sosial, telah menjadi alat yang efektif
untuk mengarahkan perhatian publik pada masalah sosial yang sedang berkembang.

Selanjutnya, teori agenda setting juga sangat relevan untuk memahami bagaimana
lagu ini mampu memunculkan isu korupsi polisi ke dalam agenda publik. Shoemaker dan
Reese (2014) menjelaskan bahwa teori agenda sefting menggambarkan bagaimana media
memiliki kemampuan untuk menentukan topik-topik yang dianggap penting oleh publik.
Dalam hal ini, lagu "Bayar Bayar Bayar" berperan sebagai alat untuk membawa isu
korupsi di tubuh kepolisian ke dalam fokus perhatian publik. Penelitian ini akan menggali
bagaimana lagu tersebut, yang berasal dari ranah musik alternatif, mampu mengubah
agenda publik mengenai korupsi dan bagaimana perubahan agenda ini berkontribusi pada
pembentukan persepsi masyarakat terhadap institusi kepolisian.

Teori framing juga diterapkan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi
bagaimana media membingkai sebuah isu atau kejadian tertentu. Dalam kasus lagu
"Bayar Bayar Bayar", framing yang terjadi melalui media sosial dan berbagai platform
lainnya memainkan peran besar dalam membentuk cara masyarakat memandang kritik
terhadap kepolisian. Framing media terhadap isu korupsi yang diangkat dalam lagu ini
membentuk cara publik menilai tindakan oknum polisi yang terlibat dalam praktik
tersebut. Seiring berkembangnya diskursus publik mengenai lagu ini, cara media
membingkai isu-isu tersebut akan mempengaruhi persepsi dan opini masyarakat, yang
pada gilirannya akan membentuk wacana sosial terkait korupsi di kepolisian.

Teori kritis, sebagaimana dikemukakan oleh Habermas (2022), juga menjadi
pijakan penting dalam penelitian ini. Teori ini menekankan pentingnya analisis terhadap
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struktur kekuasaan yang ada dalam komunikasi massa, yang sering kali menguntungkan
kelompok-kelompok dominan dan menindas kelompok-kelompok yang lebih lemah.
Dalam hal ini, lagu "Bayar Bayar Bayar" berfungsi sebagai kritik terhadap struktur
kekuasaan di tubuh kepolisian yang dianggap melibatkan diri dalam praktik korupsi.
Dengan menggunakan teori kritis, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
musik, sebagai bentuk seni, bisa menantang atau mengkritik struktur sosial yang
dominan, termasuk kekuasaan yang ada dalam institusi negara seperti kepolisian. Melalui
lirik-liriknya, lagu ini berfungsi untuk menggugat ketidakadilan dan ketidaksesuaian yang
terjadi dalam institusi tersebut, dengan harapan dapat memicu perubahan sosial yang
lebih baik.

Meski telah ada beberapa penelitian yang membahas peran musik dalam
komunikasi sosial, banyak di antaranya yang terbatas pada analisis lirik lagu tanpa
memperhitungkan konteks yang lebih luas, yaitu peran media sosial dan komunikasi
massa dalam penyebaran pesan tersebut. Sebagai contoh, penelitian oleh Wibowo et al.
(2021) membahas hubungan antara media sosial dan perilaku konsumen, namun tidak
mengaitkan secara eksplisit bagaimana musik digunakan sebagai alat kritik sosial yang
berkembang di platform digital. Selain itu, penelitian oleh Sharda et al. (2018) yang
meneliti bagaimana musik dapat mempengaruhi komunikasi sosial, juga belum
mengintegrasikan analisis mendalam mengenai dampak media sosial dalam mempercepat
perubahan persepsi publik terhadap isu-isu sosial. Penelitian sebelumnya cenderung
terbatas pada analisis sempit dan tidak memasukkan dinamika komunikasi yang terjadi
dalam ranah sosial digital, di mana musik berperan penting sebagai alat mobilisasi opini
dan kritik sosial.

Dengan memperhatikan hal ini, penelitian ini bertujuan mengisi gap tersebut
dengan menghubungkan teori komunikasi massa dan agenda setting dalam konteks musik
sebagai bentuk kritik sosial yang disebarkan melalui media sosial. Penelitian ini akan
memperkaya literatur dengan pendekatan yang lebih holistik yang melibatkan analisis
musik sebagai bentuk komunikasi sosial yang tidak hanya dilihat dari sisi lirik, tetapi juga
dari perspektif distribusi pesan melalui platform media sosial yang memiliki kekuatan
dalam membentuk agenda publik dan opini masyarakat. Melalui pendekatan ini,
penelitian ini memberi pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran musik
dalam membentuk wacana sosial dan politik, serta dampaknya terhadap persepsi publik.

Penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan dengan menggabungkan berbagai
teori komunikasi yang relevan, termasuk komunikasi massa, agenda setting, dan teori
kritis, untuk menganalisis fenomena lagu "Bayar Bayar Bayar" sebagai kritik sosial.
Tidak hanya terbatas pada lirik atau pesan yang terkandung dalam lagu, tetapi penelitian
ini juga memperhitungkan peran media sosial dalam penyebaran pesan tersebut.
Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana penyebaran lagu melalui media sosial mampu
membentuk agenda publik dan mengubah persepsi masyarakat terhadap isu yang
diangkat, dalam hal ini korupsi polisi. Penekanan pada analisis media sosial sebagai kanal
penyebaran pesan kritik sosial adalah bagian penting yang membedakan penelitian ini
dengan studi-studi terdahulu yang sering kali hanya mengkaji musik sebagai kritik tanpa
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memperhitungkan pengaruh media sosial dalam mempercepat atau memperluas
dampaknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis fenomena lagu "Bayar Bayar Bayar" oleh Band Sukatani sebagai kritik
sosial terhadap praktik korupsi di tubuh kepolisian. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam makna, konteks, dan
dinamika sosial yang terkandung dalam teks dan interaksi publik terkait lagu tersebut
(Creswell & Poth, 2016). Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap fenomena spesifik dalam konteks sosial yang terbatas namun signifikan (Yin,
2018). Sumber data utama dalam penelitian ini meliputi lirik lagu "Bayar Bayar Bayar"
yang dipopulerkan oleh Band Sukatani, komentar dan diskusi publik di media sosial
terkait lagu tersebut, serta artikel berita dan opini yang membahas kontroversi yang
ditimbulkan oleh lagu ini. Lirik lagu digunakan untuk menganalisis pesan yang
disampaikan oleh band sebagai bentuk kritik sosial. Komentar dan diskusi publik di
media sosial memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat merespons dan
menafsirkan lagu tersebut. Artikel berita dan opini digunakan untuk memahami
bagaimana media massa membingkai isu yang diangkat dalam lagu dan bagaimana hal
ini mempengaruhi persepsi publik terhadap kepolisian (Krippendorff, 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi
(content analysis) terhadap lirik lagu dan media sosial, serta studi dokumentasi terhadap
artikel berita dan opini. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
dalam lirik lagu dan komentar publik, serta untuk memahami bagaimana pesan dalam
lagu diterima dan diproses oleh audiens. Studi dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis artikel berita dan opini yang membahas lagu tersebut,
guna memahami konstruksi media terhadap isu yang diangkat dalam lagu (Bengtsson,
2016). Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan tiga teknik analisis, yaitu
analisis tematik, analisis framing, dan analisis wacana kritis. Analisis tematik digunakan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam lirik lagu dan diskusi publik. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menemukan pola-pola makna yang muncul dari data dan
untuk memahami bagaimana tema-tema tersebut berkaitan dengan isu yang diangkat
dalam lagu (Braun & Clarke, 2006).

Analisis framing digunakan untuk memahami bagaimana media massa
membingkai isu yang diangkat dalam lagu dan bagaimana hal ini mempengaruhi persepsi
publik terhadap kepolisian. Framing dalam konteks ini merujuk pada cara media memilih
dan menyoroti aspek-aspek tertentu dari suatu isu untuk membentuk interpretasi publik
terhadap isu tersebut (Samsudin, 2020). Dalam penelitian ini, analisis framing dilakukan
terhadap artikel berita dan opini yang membahas lagu "Bayar Bayar Bayar", dengan fokus
pada bagaimana media menyajikan informasi, memilih narasumber, dan menggunakan
bahasa untuk membingkai isu korupsi di kepolisian. Analisis wacana kritis digunakan
untuk mengungkap struktur kekuasaan dan dominasi dalam komunikasi massa, serta
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untuk memahami bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk dan mempertahankan
hubungan kekuasaan dalam masyarakat. Teori wacana kritis, seperti yang dikemukakan
oleh Fairclough (2023), berfokus pada bagaimana teks dan praktik komunikasi
mencerminkan dan memperkuat struktur sosial yang ada. Dalam konteks penelitian ini,
analisis wacana kritis diterapkan untuk memahami bagaimana lagu "Bayar Bayar Bayar"
sebagai teks budaya dapat berfungsi sebagai alat kritik terhadap struktur kekuasaan di
tubuh kepolisian.

Musik
Kritik Sosial
Teori Teori Teori
Komunikasi Agenda Framiin Teori Kritis
Massa Setting g
Pembentukan Wacana Publik

Tentang Korupsi Polisi

Gambar 1. Bagan Kerangka Konsep Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Lirik Lagu

Lirik lagu "Bayar Bayar Bayar" memiliki pesan yang jelas mengenai kritik
terhadap praktik korupsi di tubuh kepolisian. Lagu ini mengandung elemen-elemen yang
menyerang secara langsung fenomena yang meresahkan masyarakat, yakni praktik
pembayaran ilegal yang seringkali melibatkan petugas kepolisian. Dalam analisis lirik
ini, dapat mengidentifikasi berbagai elemen yang berfungsi sebagai kritik sosial yang
tajam terhadap sistem yang ada, terutama dalam kaitannya dengan struktur kekuasaan
dalam institusi kepolisian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayatullah dan Hariyanto (2025) yang menekankan bahwa musik memiliki kekuatan
untuk menggugah kesadaran sosial dan mengkritisi struktur kekuasaan yang ada dalam
masyarakat.

Salah satu elemen kunci dalam lirik lagu ini adalah penggunaan kalimat-kalimat
yang secara eksplisit menyindir praktik pungutan liar, seperti “Mau bikin SIM? Bayar
polisi” dan “Mau gusur warga? Bayar polisi.” Kalimat-kalimat ini mencerminkan kondisi
sosial yang ada di lapangan, di mana masyarakat seringkali dipaksa untuk membayar
sejumlah uang kepada petugas polisi agar urusan administrasi atau hukum mereka dapat
berjalan lancar. Kritik yang disampaikan dalam lirik ini jelas menyoroti praktik korupsi
yang mengakar di dalam sistem kepolisian. Selain itu, lirik lagu ini menggunakan gaya
bahasa yang lugas dan langsung, yang berfungsi untuk menarik perhatian audiens
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terhadap masalah sosial yang sangat relevan. Penelitian yang dilakukan oleh Sadler
(2022) juga mengungkapkan bahwa gaya bahasa yang lugas dalam lirik musik dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu sosial yang penting, sekaligus
menciptakan ruang untuk diskusi publik yang lebih terbuka.

Lirik lagu juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami, yang merupakan
salah satu strategi komunikasi untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada khalayak
luas. Dalam hal ini, lirik lagu berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan ketidakpuasan
terhadap ketidakadilan sosial yang terjadi di masyarakat. Keberanian Band Sukatani
dalam menulis lirik yang secara terbuka menyerang institusi kepolisian menunjukkan
bagaimana musik dapat menjadi saluran untuk menyuarakan protes sosial yang kuat. Hal
ini mencerminkan bagaimana karya seni dapat berfungsi sebagai bentuk kritik terhadap
struktur kekuasaan yang ada, khususnya terhadap instansi yang seharusnya menjadi
penegak hukum dan keadilan.

Selain elemen-elemen yang secara eksplisit menyampaikan kritik terhadap
korupsi polisi, lirik lagu ini juga kaya akan makna simbolik dan metaforis yang lebih
dalam. Dalam analisis ini, dapat menggali lebih jauh simbolisme yang terkandung dalam
pilihan kata dan gambaran yang digunakan oleh Band Sukatani. Salah satu simbol yang
sering muncul dalam lirik lagu ini adalah simbol uang, yang digunakan untuk
menggambarkan korupsi sebagai suatu bentuk transaksi ilegal yang mengarah pada
ketidakadilan. Uang dalam konteks ini bukan hanya sebagai alat tukar, tetapi juga sebagai
simbol kekuasaan dan ketidaksetaraan dalam hubungan antara aparat kepolisian dan
masyarakat. Sejalan dengan teori simbolisme dalam seni yang dikemukakan oleh
Carbone dan Mijs (2022), penggunaan uang sebagai simbol dalam lirik lagu ini mengacu
pada ketimpangan sosial dan hubungan yang terdistorsi antara kekuasaan dan rakyat.

Metafora "bayar polisi" dalam lirik lagu ini dapat diartikan sebagai representasi
dari sistem yang terstruktur, di mana kekuasaan polisi tidak hanya berfungsi untuk
menegakkan hukum, tetapi juga untuk menekan dan memanfaatkan masyarakat yang
tidak berdaya. Pembayaran yang disebutkan dalam lirik tidak hanya berfokus pada aspek
ekonomi, tetapi juga pada kekuasaan yang dimiliki oleh aparat penegak hukum, yang
dapat menentukan jalannya keadilan berdasarkan apakah seseorang mampu membayar
atau tidak. Hal ini menciptakan ketidaksetaraan yang mencolok antara mereka yang
memiliki sumber daya ekonomi dan mereka yang tidak. Penelitian yang dilakukan oleh
Bonsu (2023) juga menunjukkan bagaimana simbolisasi uang dalam lagu sebagai bentuk
kritik terhadap ketidaksetaraan sosial dapat memengaruhi persepsi publik terhadap sistem
keadilan yang berlaku.

Selain itu, penggunaan simbol "gusur warga" dalam lirik lagu ini juga
mengandung makna yang lebih dalam. Gusuran, dalam konteks ini, merujuk pada
tindakan pemerintah atau aparat kepolisian yang melakukan perampasan tanah atau
pemindahan paksa warga, sering kali tanpa ganti rugi yang adil atau prosedur yang sesuai.
Dalam lagu ini, "gusur warga" bukan hanya sekadar menggambarkan tindakan fisik
pemindahan, tetapi juga mencerminkan bagaimana kekuasaan polisi digunakan untuk
melindungi kepentingan tertentu, seringkali yang berhubungan dengan pengusaha atau
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pemodal yang memiliki kepentingan di balik kebijakan yang merugikan warga miskin

atau kelas bawah. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Putri et al. (2025)

yang menunjukkan bahwa penggunaan simbol sosial dalam musik dapat memperkuat

pesan kritik terhadap ketidakadilan yang dihadapi oleh kelompok masyarakat marginal.
Tabel 1. Analisis Lirik Lagu '""Bayar Bayar Bayar"

Elemen Lirik Makna Simbolisme/Metafora
"Mau bikin SIM? K1T1t1k terhadap praktik I'Ju.nguta.ln Uang sepagm s1r}1b01
Bavar bolisi" liar dalam urusan administrasi transaksi korupsi dan
yarp kepolisian. ketidakadilan.

G bagai simbol
Kritik terhadap pemanfaatan usuran sebaga simbo

"Mau gusur . ketidakadilan sosial dan
kekuasaan polisi dalam
warga? Bayar . penggunaan kekuasaan
. mendukung kepentingan tertentu, . .
polisi" untuk melayani kepentingan

seperti penggusuran warga. it
elit.

Uang sebagai simbol
ketidaksetaraan kekuasaan
dalam hubungan antara
aparat dan masyarakat.

Merepresentasikan sistem
"Bayar polisi" korupsi yang terstruktur di dalam
institusi kepolisian.

Menyuarakan ketidakadilan yang

dilakukan oleh oknum polisi Corruption as a metaphor for

systemic injustice and
inequality.

"K ' 1' mn
Ofupst potist dalam menjalankan tugas

mereka.

Interpretasi simbolik dan metaforis dalam lirik lagu ini memberikan gambaran
yang jelas tentang ketidakadilan yang dirasakan oleh masyarakat dalam berinteraksi
dengan aparat kepolisian. Band Sukatani, melalui liriknya, tidak hanya menggambarkan
korupsi sebagai sebuah tindakan individual, tetapi juga sebagai suatu sistem yang
tertanam dalam struktur sosial dan kekuasaan yang ada. Dengan menggunakan
simbolisme dan metafora yang kuat, lagu ini berhasil menyampaikan pesan sosial yang
lebih luas tentang ketidaksetaraan dan penindasan yang terjadi dalam masyarakat,
khususnya yang melibatkan kekuasaan kepolisian. Dengan demikian, lagu "Bayar Bayar
Bayar" tidak hanya berfungsi sebagai karya musik yang menghibur, tetapi juga sebagai
sarana untuk menyuarakan kritik sosial yang mendalam. Lirik lagu ini mampu
memberikan gambaran yang jelas tentang masalah-masalah sosial yang melibatkan
kepolisian dan menunjukkan bagaimana musik, sebagai bentuk seni, dapat menjadi alat
untuk menyuarakan ketidakpuasan terhadap praktik-praktik yang merugikan masyarakat.
Kritik yang disampaikan dalam lagu ini berfungsi untuk menggugah kesadaran sosial
masyarakat tentang pentingnya perubahan dalam sistem kepolisian dan penegakan hukum
yang lebih adil.

Dinamika Komunikasi Massa dalam Lagu “Bayar Bayar Bayar” oleh Band
Sukatani

Di era digital ini, media sosial memiliki peran yang sangat besar dalam

mempercepat penyebaran informasi dan membentuk opini publik. Hal ini sejalan dengan
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temuan oleh Lin (2022), yang menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya sebagai
sarana untuk berinteraksi, tetapi juga sebagai saluran penting dalam memobilisasi opini
publik terhadap isu-isu sosial. Dalam konteks lagu “Bayar Bayar Bayar,” media sosial
berfungsi sebagai platform yang memungkinkan pesan yang terkandung dalam lagu
tersebut tersebar dengan cepat ke khalayak luas. Lagu ini dengan cepat menjadi viral,
menyebar di berbagai platform seperti YouTube, Instagram, Twitter, dan Facebook, di
mana netizen memberikan respons berupa komentar, reaksi, dan diskusi yang membentuk
wacana publik tentang korupsi di kepolisian.

Salah satu alasan utama mengapa media sosial sangat efektif dalam menyebarkan
lagu ini adalah karena sifatnya yang interaktif dan partisipatif. Platform seperti Twitter
dan Facebook memungkinkan masyarakat untuk berbagi konten, menyuarakan pendapat,
dan terlibat dalam diskusi secara langsung. Pada saat yang sama, media sosial
memungkinkan lagu ini untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan menciptakan
komunitas yang lebih besar yang peduli terhadap masalah sosial yang diangkat dalam
lagu tersebut. Dalam penelitian oleh Rajshri dan Malloy (2023), ditemukan bahwa musik
dapat berfungsi sebagai alat penggerak opini publik, dan media sosial adalah platform
yang ideal untuk mempercepat proses ini. Hal ini terjadi karena karakteristik media sosial
yang memudahkan konten untuk tersebar dengan cepat dan dapat dijangkau oleh berbagai
kalangan masyarakat.

Media sosial juga memungkinkan pembentukan wacana publik yang lebih
terbuka. Sebagai contoh, diskusi yang terjadi di Twitter dan Facebook sering kali
melibatkan berbagai kalangan, termasuk musisi, aktivis, jurnalis, hingga masyarakat
umum. Dalam konteks ini, lagu “Bayar Bayar Bayar” berfungsi sebagai titik awal untuk
diskusi tentang korupsi polisi, di mana netizen dapat berbagi pandangan mereka tentang
praktik-praktik tidak etis dalam kepolisian. Diskusi ini pada akhirnya memperkuat kritik
yang disampaikan dalam lagu, dan bahkan dapat memperluas persepsi tentang bagaimana
kekuasaan dan korupsi dapat mengubah hubungan antara masyarakat dan aparat penegak
hukum. Hal ini mengarah pada apa yang disebut sebagai "wacana alternatif," yang
memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyuarakan ketidakpuasan mereka terhadap
lembaga-lembaga negara, seperti kepolisian, yang seharusnya bertanggung jawab dalam
menegakkan hukum (Sitompul, 2023).

Selain peran media sosial, media massa juga memegang peranan penting dalam
membentuk dan memperkuat wacana publik terkait dengan lagu “Bayar Bayar Bayar.”
Dalam hal ini, media massa berfungsi untuk memperluas jangkauan pesan kritik yang
disampaikan melalui lagu tersebut, sekaligus menanggapi respons publik yang
berkembang. Media massa, seperti surat kabar, televisi, dan portal berita online, sering
kali menjadi tempat utama bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
mengenai kontroversi yang muncul. Dalam konteks ini, media massa tidak hanya
melaporkan kejadian atau isu yang terjadi, tetapi juga membingkai isu tersebut dengan
cara yang dapat memengaruhi persepsi publik terhadap fenomena yang sedang
berlangsung. Berdasarkan penelitian oleh Abiodun & Nwaoboli (2023), media massa
memiliki kekuatan besar dalam menentukan bagaimana isu-isu sosial dibingkai dan
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disampaikan kepada audiens mereka. Ketika media massa menanggapi kritik yang
disampaikan melalui lagu “Bayar Bayar Bayar,” mereka tidak hanya memberikan ruang
bagi pembicaraan mengenai isu korupsi polisi, tetapi juga turut berperan dalam
membentuk cara masyarakat memandang isu tersebut. Misalnya, beberapa artikel berita
mungkin menyoroti kontroversi yang timbul setelah lagu tersebut dirilis, sementara yang
lain mungkin lebih fokus pada reaksi publik atau tanggapan dari kepolisian.
Pembingkaian seperti ini memiliki dampak yang signifikan terhadap cara masyarakat
memahami dan merespons pesan yang disampaikan melalui lagu.

Dalam beberapa kasus, media massa dapat memperkuat kritik yang disampaikan
dalam lagu dengan memberikan ruang lebih banyak untuk diskusi dan analisis tentang isu
yang diangkat. Sebagai contoh, beberapa portal berita online atau program televisi yang
membahas kontroversi lagu ini bisa saja mengundang ahli atau aktivis untuk membahas
lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang terkandung dalam lirik lagu. Hal ini
membantu masyarakat untuk memahami lebih dalam mengenai fenomena sosial yang
dihadirkan oleh Band Sukatani dan memberikan perspektif yang lebih luas mengenai isu-
isu yang relevan. Namun, media massa juga memiliki potensi untuk membatasi atau
mengarahkan kritik yang disampaikan dalam lagu ini, tergantung pada bagaimana isu
tersebut dibingkai. Sebagaimana dijelaskan oleh Samsudin (2020), framing dalam media
dapat berfungsi untuk membentuk narasi tertentu yang memengaruhi bagaimana publik
menerima atau menanggapi suatu isu. Dalam konteks lagu “Bayar Bayar Bayar,” media
massa bisa saja memilih untuk lebih fokus pada kontroversi seputar lirik lagu, misalnya
dengan menyoroti bahwa lagu ini dianggap sebagai bentuk penghinaan terhadap polisi,
daripada membahas secara kritis soal korupsi yang terjadi. Pembingkaian seperti ini dapat
mengalihkan perhatian publik dari kritik yang sebenarnya diungkapkan dalam lagu, dan
sebaliknya, memperburuk persepsi terhadap musik sebagai alat kritik sosial.

Tabel 2. Dinamika Komunikasi Massa pada Lagu "Bayar Bayar Bayar"

Aspek Peran Media Sosial Pengaruh Media Massa
Menyebarkan lagu dengan | Meningkatkan jangkauan
. cepat ke audiens yang diskusi publik melalui
P P Kritik
enycbaran Pesan Kriti lebih luas, memungkinkan | artikel berita dan liputan
partisipasi aktif khusus

Menjadi ruang bagi

. Memperkuat atau
netizen untuk

membingkai pesan lagu,
mengubah cara pandang
masyarakat terhadap isu

Pembentukan Wacana

Publik menyuarakan opini dan

berdiskusi tentang masalah
sosial

Meningkatkan Partisipasi

Meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam diskusi

Membuka ruang bagi opini
yang lebih luas tentang

Publik sosial mengenai korupsi | ketidakadilan dalam sistem
polisi hukum
Pembingkaian Isu Korupsi Membentuk wacana Menanggapi kritik dengan
Polisi alternatif tentang membingkai isu sesuai
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ketidakadilan sosial dan dengan posisi media dan
penegakan hukum audiens mereka

Dinamika komunikasi massa yang terjadi dalam penyebaran lagu “Bayar Bayar
Bayar” menunjukkan betapa besar peran media sosial dalam membentuk wacana publik
dan mempercepat penyebaran kritik sosial. Media sosial berfungsi sebagai platform yang
efektif untuk menyebarkan pesan dalam lagu dan memungkinkan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam membentuk narasi mengenai isu sosial, seperti korupsi polisi.
Di sisi lain, media massa memiliki peran yang penting dalam memperluas jangkauan dan
respons terhadap kritik yang disampaikan melalui lagu. Media massa tidak hanya
melaporkan isu, tetapi juga membingkai pesan yang disampaikan, yang pada gilirannya
memengaruhi bagaimana publik menerima dan merespons kritik tersebut. Dalam konteks
ini, penelitian ini mengungkapkan bahwa media sosial dan media massa saling
berinteraksi dalam membentuk persepsi publik terhadap kritik sosial yang disuarakan
melalui musik. Media sosial mempercepat penyebaran pesan dan menciptakan ruang
diskusi yang lebih terbuka, sementara media massa berperan dalam memperluas wacana
dan memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang isu yang diangkat. Dengan
demikian, kedua jenis media ini memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan
mendorong perubahan sosial yang lebih luas.

Persepsi Publik terhadap Institusi Kepolisian Pasca Penyebaran Lagu '"Bayar
Bayar Bayar"

Lagu “Bayar Bayar Bayar” yang dipopulerkan oleh Band Sukatani telah menjadi
fenomena sosial yang menarik perhatian masyarakat Indonesia. Lagu ini, dengan lirik
yang secara eksplisit mengkritik praktik korupsi yang melibatkan aparat kepolisian,
menciptakan gelombang diskusi publik mengenai ketidakadilan yang terjadi di tubuh
kepolisian. Dalam konteks ini, lagu tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi
seni, tetapi juga sebagai medium yang memengaruhi persepsi publik terhadap institusi
kepolisian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan persepsi publik
terhadap institusi kepolisian pasca penyebaran lagu “Bayar Bayar Bayar,” serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut. Dengan pendekatan
analisis komunikasi massa, penelitian ini menggali dinamika yang terjadi antara
masyarakat, media sosial, dan media massa dalam membentuk persepsi terhadap
kepolisian.

Penyebaran lagu "Bayar Bayar Bayar" melalui media sosial dan media massa
memberikan dampak yang signifikan terhadap persepsi publik terhadap institusi
kepolisian. Sebelum lagu ini viral, kepolisian, meskipun tidak terlepas dari sorotan terkait
berbagai praktik negatif, tetap dipandang sebagai institusi yang memiliki kewenangan
besar dalam menjaga keamanan dan penegakan hukum. Namun, setelah lagu ini
menyebar luas, munculnya wacana baru mengenai korupsi yang terstruktur dalam
institusi kepolisian mengubah cara masyarakat memandang peran dan fungsi kepolisian
dalam masyarakat. Perubahan persepsi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Babaeitarkami dan Baghchi (2024), yang menyatakan bahwa seni, khususnya musik,
dapat menjadi instrumen yang efektif untuk membentuk opini publik dan mempengaruhi
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pandangan masyarakat terhadap institusi tertentu. Lagu “Bayar Bayar Bayar” menyentuh
isu yang sangat sensitif, yaitu korupsi dalam tubuh kepolisian. Dalam hal ini, lagu tersebut
berhasil menyoroti sisi gelap dari institusi yang selama ini dipercaya untuk menjaga
hukum dan keadilan. Melalui lirik yang lugas dan tajam, lagu ini memperlihatkan sisi lain
dari polisi yang sering kali terlibat dalam praktik korupsi, khususnya melalui pungutan
liar yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu. Sebagai akibatnya, publik mulai
memperlihatkan ketidakpercayaan yang lebih besar terhadap kepolisian.

Penelitian oleh Erhiegueke et al. (2022) menunjukkan bahwa media sosial
memainkan peran penting dalam mempercepat perubahan persepsi ini. Penyebaran lagu
melalui platform seperti Twitter, Instagram, dan YouTube memperluas jangkauan pesan
yang terkandung dalam lagu dan memungkinkan diskusi publik yang lebih terbuka
mengenai isu yang diangkat. Diskusi ini, meskipun awalnya terbatas pada komunitas
musik, dengan cepat meluas menjadi perbincangan yang melibatkan berbagai kalangan,
termasuk aktivis, jurnalis, dan masyarakat umum. Dalam konteks ini, media sosial
berfungsi sebagai ruang publik yang memungkinkan masyarakat untuk berbagi
pengalaman, pendapat, dan kritik terhadap kepolisian. Ini memperkuat kritik yang
disampaikan dalam lagu dan mempercepat perubahan persepsi terhadap institusi tersebut.
Secara lebih mendalam, perubahan persepsi publik terhadap kepolisian pasca penyebaran
lagu ini juga dapat dipahami melalui teori agenda-setting. Dalam konteks ini, lagu “Bayar
Bayar Bayar” menjadi salah satu alat untuk membawa isu korupsi polisi ke dalam agenda
publik yang lebih luas. Sebagaimana dijelaskan oleh Rajshri dan Malloy (2023), media
massa memiliki peran besar dalam menentukan isu-isu yang penting bagi masyarakat.
Dengan munculnya lagu ini sebagai topik diskusi utama di media sosial dan media massa,
isu korupsi polisi akhirnya menjadi sorotan yang lebih tajam. Hal ini membuat
masyarakat lebih peka terhadap tindakan-tindakan korupsi yang terjadi dalam tubuh
kepolisian dan mendorong mereka untuk lebih kritis terhadap cara kepolisian
menjalankan tugasnya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan persepsi publik terhadap
kepolisian pasca penyebaran lagu "Bayar Bayar Bayar." Faktor pertama adalah peran
media sosial dalam mempercepat penyebaran informasi. Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi, media sosial menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarkan
informasi dan memobilisasi opini publik. Penyebaran lagu ini melalui platform digital
seperti Twitter, Facebook, dan YouTube memungkinkan masyarakat untuk mengakses
lagu tersebut dengan mudah dan terlibat dalam diskusi mengenai isi dan pesan yang
terkandung di dalamnya. Menurut penelitian oleh Ezung dan Koza, (2023), media sosial
memiliki kekuatan untuk menciptakan percakapan publik yang lebih inklusif, di mana
masyarakat dapat dengan bebas menyuarakan opini mereka tentang isu yang sedang
berkembang.

Faktor kedua yang memengaruhi persepsi adalah peran media massa dalam
membingkai dan melaporkan isu yang diangkat dalam lagu. Media massa, melalui
pemberitaan dan analisis, memiliki pengaruh besar dalam membentuk persepsi publik
terhadap suatu isu. Dalam kasus lagu “Bayar Bayar Bayar,” media massa memainkan
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peran penting dalam memperluas jangkauan kritik yang disampaikan oleh lagu tersebut.
Beberapa media massa mengangkat isu yang terkandung dalam lagu ini, mengundang
pakar dan aktivis untuk memberikan perspektif lebih lanjut tentang korupsi dalam
kepolisian. Pembingkaian isu yang dilakukan oleh media ini memengaruhi cara
masyarakat memandang institusi kepolisian, baik secara positif maupun negatif.
Sebagaimana dijelaskan oleh Emelu dan Brossmann (2025), pembingkaian media dapat
mempengaruhi cara publik memaknai suatu isu, dan dalam hal ini, media massa berperan
dalam memperkuat atau mengurangi intensitas kritik yang disampaikan dalam lagu.

Faktor ketiga yang memengaruhi persepsi publik adalah pengalaman langsung
masyarakat dengan institusi kepolisian. Seiring dengan penyebaran lagu yang mengkritik
korupsi polisi, pengalaman pribadi atau kesaksian yang dibagikan oleh masyarakat
melalui media sosial juga turut membentuk persepsi mereka terhadap kepolisian. Banyak
masyarakat yang berbagi cerita tentang pengalaman mereka berinteraksi dengan polisi
dalam konteks pungutan liar atau tindakan tidak etis lainnya. Hal ini memperkuat kesan
negatif yang terbentuk mengenai kepolisian, yang semakin diperburuk dengan adanya
lagu yang menyuarakan kritik terhadap hal tersebut. Sebagai contoh, banyak netizen yang
berbagi kisah tentang ketidakadilan yang mereka alami saat berurusan dengan polisi, yang
pada akhirnya membentuk persepsi kolektif bahwa kepolisian adalah institusi yang
terkorupsi.

Faktor terakhir yang memengaruhi persepsi publik adalah adanya respons dari
institusi kepolisian itu sendiri. Respons yang diberikan oleh kepolisian terhadap kritik
yang disampaikan melalui lagu dapat mempengaruhi bagaimana masyarakat memandang
institusi ini. Jika respons yang diberikan terlalu defensif atau bahkan mengancam pihak-
pihak yang mengkritik, hal ini dapat memperburuk citra kepolisian di mata masyarakat.
Sebaliknya, jika kepolisian menunjukkan sikap terbuka untuk menerima kritik dan
melakukan perubahan, hal ini dapat memperbaiki persepsi publik terhadap mereka.
Penelitian oleh You et al. (2022) menunjukkan bahwa respons institusi terhadap kritik
sosial memainkan peran penting dalam membentuk opini publik, karena respons yang
konstruktif dapat memperbaiki hubungan antara masyarakat dan institusi tersebut.

Tabel 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Publik terhadap Kepolisian
Pasca Penyebaran Lagu

Faktor Penjelasan
Media sosial mempercepat penyebaran lagu dan
Peran Media Sosial memungkinkan diskusi publik yang melibatkan berbagai
kalangan.

Peran Media Massa Med‘la massa memblngk?ll isu krl‘Flk yar'lg dlsampalkag '
melalui lagu, memengaruhi persepsi publik terhadap polisi.

Pengal
Ezrgla ;n;an Pengalaman pribadi masyarakat dengan polisi memperkuat
Masfarakit persepsi negatif terhadap korupsi di kepolisian.

Respons Institusi Respons yang diberikan oleh kepolisian terhadap kritik dapat

Kepolisian memperburuk atau memperbaiki citra mereka.
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Penyebaran lagu "Bayar Bayar Bayar" yang mengkritik korupsi dalam tubuh
kepolisian memengaruhi persepsi publik terhadap institusi tersebut. Media sosial
berperan besar dalam mempercepat penyebaran lagu dan menciptakan wacana publik
mengenai isu tersebut, sementara media massa turut membingkai dan memperluas diskusi
tentang kritik yang disampaikan. Selain itu, faktor pengalaman pribadi masyarakat
dengan polisi dan respons institusi kepolisian terhadap kritik juga memengaruhi
bagaimana masyarakat memandang kepolisian. Lagu ini tidak hanya menjadi alat kritik
sosial, tetapi juga memicu perubahan dalam cara masyarakat melihat dan berinteraksi
dengan aparat penegak hukum.

KESIMPULAN

Lagu "Bayar Bayar Bayar" oleh Band Sukatani telah membuktikan sebagai media
yang efektif dalam menyuarakan kritik sosial, khususnya terhadap korupsi dalam tubuh
kepolisian, dan memainkan peran penting dalam membentuk wacana publik. Penyebaran
lagu ini melalui media sosial mempercepat proses agenda setting dengan memobilisasi
opini publik dan menjadikan isu korupsi polisi sebagai topik utama yang diperbincangkan
oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi massa yang menunjukkan
bagaimana media, dalam hal ini musik, berfungsi untuk mempengaruhi opini publik dan
perilaku sosial. Melalui platform digital, lagu ini tidak hanya mengkritik korupsi secara
eksplisit tetapi juga membuka ruang bagi diskusi sosial yang lebih luas tentang
ketidakadilan di institusi kepolisian, dengan media sosial bertindak sebagai ruang publik
yang mempercepat persebaran pesan dan memperkaya wacana publik. Penelitian ini juga
menggabungkan teori agenda sefting yang menjelaskan bagaimana lagu ini berhasil
membawa isu yang jarang mendapat perhatian luas ke dalam agenda publik, serta teori
framing yang menunjukkan bagaimana media membingkai isu ini dalam berbagai
perspektif, memengaruhi cara masyarakat memandang dan merespons kritik terhadap
polisi. Selain itu, penggunaan teori kritis dalam penelitian ini memperlihatkan bagaimana
musik berfungsi sebagai kritik terhadap struktur kekuasaan yang mendominasi,
memberikan suara kepada kelompok yang sering terpinggirkan dalam wacana sosial.
Dengan demikian, lagu ini tidak hanya menjadi alat komunikasi seni yang menghibur,
tetapi juga sebagai kekuatan untuk mendorong perubahan sosial melalui kritik yang
konstruktif. Dalam hal ini, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan
menggabungkan berbagai teori komunikasi yang relevan, memperkaya literatur mengenai
peran musik dalam membentuk opini publik, serta memberikan rekomendasi penting
tentang pentingnya kebebasan berekspresi di era digital yang didorong oleh media sosial.
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